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Abstract 
Background: Anxiety disorders are a type of mental health condition that is common in society. One of the most 
common types of anxiety is social anxiety, which is a condition in the form of a real and persistent fear of social 
situations. Nearly 70% of people had received the vaccine during the Covid-19 pandemic and had begun to actively 
conduct out their activities outside, which led to an increase in social anxiety. 
Objective: The purpose of this research was to characterize social anxiety in senior high school students in the 
Medan City District in 2022 during the Covid-19 pandemic. 
Methods: This study used a cross-sectional design and was descriptive in nature. There was 130 respondents in 
senior high school at Medan Kota District in 2022 who were chosen by the cluster selection technique. 
Results: In this study obtainbed 130 respondents, the level of social anxiety in senior high school adolescents at 
Medan City District were mild 45.4%, moderate 50.8% and severe 3.8%. 
Conclusion: The majority level of social anxiety in senior high school adolescents at Medan City District during 
the Covid-19 pandemic were mild to moderate in both male and female genders. 
Keywords: social anxiety, adolescent. 

 
Abstrak 
Latar belakang: Gangguan kecemasan adalah salah satu kondisi kesehatan mental yang sering ditemukan di 
masyarakat. Salah satu jenis kecemasan yang paling umum ialah kecemasan sosial atau social anxiety yaitu suatu 
kondisi berupa rasa takut yang nyata dan berlangsung secara terus menerus pada situasi sosial. Di masa pandemi 
Covid-19 hampir 70% masyarakat sudah memperoleh vaksin dan sudah mulai aktif beraktivitas di luar rumah 
sehingga tingkat kecemasan sosial semakin meningkat. 
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran kecemasan sosial pada remaja SMA Negeri di 
Kecamatan Medan Kota pada masa pandemi Covid-19 tahun 2022. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 
dengan cross sectional. 
Metode: Berdasarkan 130 responden penelitian, derajat kecemasan sosial pada remaja SMA Negeri di 
Kecamatan Medan Kota yaitu ringan 45,4%, sedang 50,8% dan berat 3,8%. 
Hasil: Berdasarkan 130 responden penelitian, derajat kecemasan sosial pada remaja SMA Negeri di Kecamatan 
Medan Kota yaitu ringan 45,4%, sedang 50,8% dan berat 3,8%. 
Kesimpulan: Tingkat kecemasan sosial remaja SMA Negeri di Kecamatan Medan Kota pada masa pandemi 
Covid-19 mayoritas derajat ringan sedang baik pada jenis kelamin laki-laki maupun perempuan.  
Kata Kunci: kecemasan sosial, remaja.  
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Pendahuluan 
Gangguan kecemasan merupakan salah satu gangguan mental 
penyebab Disability Adjusted Life Year (DALYs) di dunia serta 
salah satu jenis kondisi kesehatan mental yang umum di 
masyarakat. Salah satu jenis kecemasan yang paling umum ialah 
kecemasan sosial atau social anxiety yaitu suatu kondisi berupa 
rasa takut yang nyata dan berlangsung secara terus menerus pada 
situasi sosial yang memiliki awitan pada masa remaja.1,2 Namun, 
kecemasan sosial pada remaja sering diabaikan sehingga dapat 
berjalan kronis hingga dewasa dan menjadi suatu gangguan. 

Pada masa remaja terjadi perkembangan kemampuan 
neurokognitif yaitu self-consciousness (kesadaran diri) sehingga 
meningkatnya kepekaan remaja mengenai pandangan lingkungan 
sosial terhadap dirinya sendiri. Selain itu, kepekaan yang kuat 
terhadap pengaruh teman sebaya juga merupakan salah suatu 
proses pada masa remaja yang dapat memicu timbulnya 
kecemasan sosial.3 Berdasarkan penelitian Philip Jefferies (2020) 
pada 6.825 remaja dari tujuh negara yaitu Amerika, Brasil, Cina, 
Rusia, Indonesia, Thailand, dan Vietnam diperoleh hasil 23-58% 
remaja memiliki gejala kecemasan sosial.4 Penelitian lainnya 
dilakukan oleh Ramadhoni Putra (2019) terhadap 171 remaja 
Indonesia dengan rentang usia 12-19 tahun diperoleh hasil 15,2% 
remaja memiliki kecemasan sosial kategori rendah, 65,5% sedang 
dan 19,3% tinggi.5 

Kecemasan sosial pada remaja dipengaruhi beberapa faktor salah 
satunya ialah lingkungan sosial. Sejak tahun 2019, pandemi covid-
19 sudah mewabah di dunia salah satunya Indonesia. Pandemi 
covid-19 bukan hanya menyebabkan masalah fisik melainkan 
dapat menyebabkan masalah psikis. Selama masa pandemi covid-
19 ditemukan orang-orang mengalami gejala cemas dan depresi 
yang dicetus oleh diberlakukannya pembatasan jarak sosial (social 
distancing).6  

Berdasarkan data WHO tahun 2022, sebanyak 73,6% vaksinasi 
covid-19 telah dilaksanakan di seluruh Asia. Hal ini menyebabkan 
masyarakat kembali beraktivitas di luar rumah dan kembali aktif 
dalam kegiatan sosial. Di Indonesia pelaksanaan vaksinasi covid-
19 sudah mencapai 73% dan masyarakat yang memperoleh 
vaksin lengkap sebanyak 63% sehingga pemerintah tidak 
memberlakukan kembali pembatasan jarak sosial.7,8 Berdasarkan 
penelitian yang dilakukan oleh Gal Arad (2021) pada 99 
mahasiswa baru di Israel diperoleh hasil tingkat kecemasan sosial 
tetap ditemukan pada masa covid-19.9 

Namun, kecemasan sosial pada remaja selama masa pandemi 
covid-19 masih belum banyak diteliti. Untuk itu penelitian ini 
bertujuan mengetahui gambaran kecemasan sosial pada remaja 
SMA negeri di Kecamatan Medan Kota pada masa pandemi covid-
19 tahun 2022. 

Metode 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif observasional 
dengan desain cross sectional. Cara pemelihan sampel adalah 
dengan cluster sampling sehingga diperoleh sebanyak 130 remaja

 dari empat SMA Negeri di Kecamatan Medan Kota. Subjek 
penelitian ini merupakan remaja yang aktif bersekolah di SMA 
Negeri 5 Medan, SMA Negeri 6 Medan, SMA Negeri 10 Medan dan 
SMA Negeri 18 Medan pada bulan September tahun 2022 serta 
mengikuti penelitian dan mengisi kuesioner dengan lengkap. 

Penelitian berlangsung pada tanggal 12-15 September 2022 
dengan pengisian kuisioner secara langsung oleh responden. 
Instrumen penelitian ini menggunakan kuisioner Social Anxiety 
Scale For Adolescents (SAS-A) yang telah diterjemahkan dalam 
bahasa Indonesia. Uji validitas dilakukan menggunakan korelasi 
dari Pearson dimana pernyataan dinyatakan valid jika r hitung lebih 
besar dari nilai r tabel yaitu 0,361 dengan jumlah 18 item 
menggunakan uji reabilitas Cronbach’s Alpha. Hasil uji reabilitas 
pada kuisioner penelitian ini ialah 0,910 dan dinyatakan reliabel. 
Terdapat 4 skala yang digunakan pada kuisioner penelitian ini yaitu 
sangat setuju, setuju, tidak setuju dan sangat tidak setuju. Gejala 
kecemasan sosial dibagi berdasarkan ringan (total nilai 21-30), 
sedang (total nilai 31-40), berat (total nilai 41-50) dan sangatn 
berat (total nilai>50).  Penelitian ini telah lulus uji etik dari Komisi 
Etik Penelitian Kesehatan Fakultas Kedokteran Universitas HKBP 
Nommensen (391/KPEK/FK/VIII/2022). 

Hasil 
Penelitian ini dilakukan pada 130 responden yang terdiri dari 
45,4% laki-laki dan 54,6% perempuan yang berasal dari kelas X-
XII SMA (tabel 1). 

Tabel 1. Distribusi frekuensi karakteristik responden 
Karakteristik 
Responden 

Frekuensi 
(n) 

Persentase 
(%) 

Jenis Kelamin   
Laki-laki 59 45,4 

Perempuan 71 54,6 
Tingkat pendidikan   

X SMA 34 26,2 
XI SMA 31 23,8 
XII SMA 65 50 

Total 130 100 
 

Dari hasil penelitian ini diperoleh responden dengan gejala 
kecemasan sosial ringan (45,4%), sedang (50,8%) dan berat 
(3,8%) (tabel 2).  

Tabel 2. Tingkat Kecemasan Sosial Responden 
Derajat Frekuensi 

(n) 
Persentase 

(%) 
Ringan 59 45.4 
Sedang 66 50.8 
Berat 5 3.8 
Total 130 100 

 

Berdasarkan kelas, tingkat kecemasan sosial paling banyak yaitu 
kelas X SMA dengan gejala ringan (32,4%), sedang (61,8%) dan 
berat (5,8%) diikuti kelas XII SMA dengan gejala ringan (43,1%), 
sedang (52,3%) dan berat (4,6%) (tabel 3). 
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Tabel 3. Tingkat Kecemasan Sosial Berdasarkan Kelas 

Derajat Kelas Total X SMA XI SMA XII SMA 

Ringan 11 
(32,4%) 

20 
(64,5%) 

28 
43,1% 

59 
(45,4%) 

Sedang 21 
(61,8%) 

11 
(35,5%) 

34 
(52,3) 

66 
(50,8%) 

Berat 2 
(5,8%) 

0 
(0,00%) 

3 
(4,6%) 

5 
(3,8%) 

Total 34 31 65 130 
 

Responden berjenis kelamin laki-laki dan perempuan memiliki 
kecemasan sosial derajat ringan dan sedang (tabel 4). 

Tabel 4. Tingkat Kecemasan Sosial Berdasarkan Jenis 
Kelamin 

Derajat Jenis Kelamin Total Laki-laki Perempuan 

Ringan 29 
(49,2%) 

30 
(42,3%) 

59 
(45,4%) 

Sedang 28 
(47,5%) 

38 
(53,5%) 

66 
(50,8%) 

Berat 2 
(3,3%) 

3 
(4,2%) 

5 
(3,8%) 

Total 59 
(100%) 

71 
(100%) 

130 
(100%) 

Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian ini, diperoleh bahwa remaja SMA 
Negeri di Kecamatan Medan Kota memiliki kecemasan sosial. 
Dalam penelitian ini kecemasan sosial pada remaja SMA Negeri di 
Kecamatan Medan Kota memiliki derajat gejala yaitu 45,4% derajat 
ringan, 50,8% sedang  dan 3,8% berat. Penelitian yang dilakukan 
oleh Chadia Haddad, dkk pada tahun 2022 pada 1.810 remaja 
diperoleh tingkat kecemasan sosial sebesar 73,2%.10 Ramadhoni 
Putra tahun 2019 pada penelitiannya diperoleh hasil 15,2% remaja 
memiliki kecemasan sosial kategori ringan, 65,5% sedang dan 
19,3% berat.5  

Usia remaja merupakan onset terjadinya gejala kecemasan sosial. 
Pada remaja terjadi perkembangan kemampuan neurokognitif, 
salah satunya adalah kesadaran diri (self-consciousness). 
Perkembangan kesadaran diri akan meningkatkan kepekaan 
remaja terhadap bagaimana persepsi orang lain tentang dirinya 
sendiri sehingga mengarahkan bagaimana remaja berperilaku dan 
menjalin hubungan dengan orang lain. Namun, perkembangan 
neurokognitif yang dialami selama masa remaja bisa menjadi 
perkembangan yang sensitif sehingga rentan munculnya 
kecemasan sosial.  Hal ini sering dialami remaja khususnya saat 
memasuki tingkat sekolah menengah atas. Penolakan teman 
sebaya dan hubungan negatif dari teman sebaya mengakibatkan 
kecemasan dan suasana hati yang lebih rendah pada remaja yang 
baru memasuki sekolah menengah atas.11,12 Pada penelitian ini 
diperoleh sebanyak 34 siswa kelas X mengalami kecemasan 
sosial yang terdiri dari 32,4% gejala ringan, 61,8% sedang dan 
5,9% berat. Penelitian Awad Saeed pada remaja sekolah 
menengah di Arab Saudi  diperoleh hasil 44,2% remaja mengalami

 kecemasan sosial.13 Perkembangan neurokognitif remaja juga 
dipengaruhi lingkungan keluarga yang mana tingkat kecemasan 
sosial akan meningkat di usia 17 tahun.14 Pada penelitian ini 
diperoleh sebanyak 65 siswa kelas XII SMA mengalami 
kecemasan sosial yang terdiri dari 43,1% gejala ringan, 53,5% 
sedang dan 4,2% berat. Beberapa hal seperti pola asuh dan sikap 
orang tua yang terlalu kritis dan keras dalam mendidik anak akan 
membuat seorang remaja merasa tidak percaya diri dan memicu 
kecemasan saat berada di luar lingkungan rumah. Tidak hanya 
hubungan remaja dengan orangtua, hubungan dengan saudara 
kandung memengaruhi kualitas mental seorang remaja. Dukungan 
positif dari saudara akan memberikan kenyamanan emosional 
serta perasaan berharga dalam diri remaja yang mengalami 
kecemasan sosial.15,16  

Kecemasan sosial tidak memiliki kaitan dengan jenis kelamin dan 
beberapa penelitian mengemukakan hasil yang beragam. Pada 
penelitian ini diperoleh hasil tingkat kecemasan sosial yang tidak 
berbeda pada laki-laki dan perempuan. Penelitian yang dilakukan 
oleh Eleanor Leigh, dkk pada 718 remaja di Inggris diperoleh hasil 
jenis kelamin perempuan memiliki kecemasan sosial lebih tinggi 
dibandingkan laki-laki.17 Penelitian Klaus Ranta, dkk pada 377 
remaja di Finlandia diperoleh hasil jenis kelamin laki-laki memiliki 
kecemasan sosial yang lebih tinggi dibandingkan perempuan.18 
Hal ini dipengaruhi beberapa faktor seperti fungsi psikososial yang 
lebih rendah, kekerasan fisik, pelecehan seksual dan emosional 
yang terjadi pada  laki-laki dan perempuan.14 

Terjadinya pandemi covid-19 menimbulkan stres, kecemasan 
hingga depresi pada remaja yang diperburuk dengan 
diberlakukannya pembatasan jarak fisik. Hal ini sejalan dengan 
penelitian Mohammad H. Intani, dkk pada tahun 2021 pada 178 
remaja berusia 15-19 tahun di negara Lebanon diperoleh hasil 
18% remaja mengalami kecemasan sosial dengan derajat yang 
parah selama pandemi covid-19.19 Di Indonesia, pembatasan jarak 
sosial sudah diperkecil dan segala kegiatan sosial sudah kembali 
beroperasi, salah satunya kegiatan di sekolah. Remaja akan 
kembali melaksanakan kegiatan di sekolah tanpa adanya  
pembatasan jarak sosial di masa pandemi covid-19.  Kecemasan 
sosial pada remaja SMA Negeri di Kecamatan  Medan Kota pada 
masa pandemi covid-19 berada pada kategori derajat gejala ringan 
dan sedang. 

Kesimpulan 
Pada penelitian ini diperoleh bahwa kecemasan sosial pada 
remaja SMA Negeri di Kecamatan Medan Kota ialah 45,4% derajat 
ringan, 50,8% sedang dan 3,8% berat serta mayoritas pada tingkat 
pendidikan kelas X dan XII SMA. Terjadinya pandemi covid-19 
menimbulkan stres, kecemasan hingga depresi pada remaja yang 
diperburuk dengan diberlakukannya pembatasan jarak fisik. 
Kecemasan sosial pada remaja SMA Negeri di Kecamatan  Medan 
Kota pada masa pandemi covid-19 berada pada kategori derajat 
gejala ringan dan sedang. Pada penelitian lebih lanjut dapat 
dilakukan penilaian korelasi faktor yang dapat memengaruhi 
kecemasan sosial seperti peran orang tua dan lingkungan sosial. 
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